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ABSTRAK 

 

Elvira, 2016. ―Pengaruh Penggunaan Model Discovery Learning terhadap 

Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas X SMA Adabiah 

Padang.‖ Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Padang. 

  

 Tujuan penelitian ini ada tiga. Pertama, mendeskripsikan keterampilan menulis 

karangan argumentasi siswa kelas X SMA Adabiah Padang tanpa menggunakan 

model discovery learning. Kedua, mendeskripsikan keterampilan menulis karangan 

argumentasi siswa kelas X SMA Adabiah Padang dengan menggunakan model 

discovery learning. Ketiga, mendeskripsikan pengaruh penggunaan model discovery 

learning terhadap keterampilan menulis karangan argumentasi siswa kelas X  SMA 

Adabiah Padang.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen 

semu. Rancangan penelitian ini adalah statis dua kelompok. Populasi dalam 

penelitian ini adalah kelas X SMA Adabiah Padang yang berjumlah 334 orang. 

Sampel ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling yang terdiri atas 

dua kelas, yaitu tanpa menggunakan model discovery learning (kelas X.1) berjumlah 

31 orang siswa, dan menggunakan model discovery learning  (kelas X.2) berjumlah 

30 orang siswa. Variabel penelitian ini adalah keterampilan menulis karangan 

argumentasi siswa kelas X SMA Adabiah Padang tanpa menggunakan model 

discovery learning dan keterampilan menulis karangan argumentasi siswa kelas X 

SMA Adabiah Padang dengan menggunakan model discovery learning. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes unjuk kerja. Data penelitian ini adalah 

skor hasil tes keterampilan menulis karangan argumentasi siswa kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Data dianalisis dengan rumus persentase, rumus rata-rata hitung, 

dan uji-t.  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, disimpulkan tiga hal berikut. 

Pertama, keterampilan menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA Adabiah 

Padang tanpa menggunakan menggunakan model discovery learning berada pada 

kualifikasi Cukup (C) dengan nilai rata-rata 63,26. Kedua, keterampilan menulis 

karangan argumentasi siswa kelas X SMA Adabiah Padang dengan menggunakan 

model discovery learning berada pada kualifikasi Baik (B) dengan nilai rata-rata 

78,52. Ketiga, penggunaan model discovery learning berpengaruh secara signifikan 

terhadap keterampilan menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA Adabiah 

Padang. Dengan kata lain, model discovery learning dapat dijadikan salah satu 

alternatif model pembelajaran menulis karangan argumentasi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Menulis berarti menyampaikan gagasan, ide dan pikiran melalui tulisan. 

Medianya adalah bahasa. Pikiran yang disampaikan kepada orang lain harus 

dinyatakan dengan kata yang mendukung makna secara tepat dan sesuai dengan 

apa yang ingin dinyatakan. Kata-kata itu harus disusun secara teratur dalam klausa 

dan kalimat agar orang bisa mengerti dengan apa yang ingin disampaikan. Makin 

teratur bahasa yang digunakan, makin mudah orang mengerti pikiran yang 

disalurkan melalui bahasa itu.  

Keterampilan menulis menuntut tingkat penguasaan kosakata. Selain itu 

perlu diperhatikan ejaan dan ketepatan kata. Penggunaan ejaan yang tepat 

mempengaruhi hasil tulisan yang dihasilkan. Banyak siswa yang enggan 

mengarang karena tidak menguasai ejaan bahasa Indonesia dan kurangnya 

pemakaian kata yang tepat serta kurangnya pengetahuan dalam pengembangan 

paragraf. Hal ini menyebabkan siswa tidak bisa mengembangkan pikiran, ide dan 

gagasan mereka melalui keterampilan menulis.  

Keterampilan menulis karangan argumentasi merupakan salah satu 

keterampilan yang diajarkan di SMA Adabiah Padang. Pembelajaran keterampilan 

menulis karangan argumentasi berpedoman pada Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) 2006 Standar Kompetensi (SK) 12 yang berbunyi: 

―Mengungkapkan Informasi Melalui Penulisan Paragraf dan Teks Pidato.‖ serta 

Kompetensi Dasar (KD) 12.1 yang berbunyi : Menulis Gagasan untuk Mendukung 

Suatu Pendapat dalam Bentuk Paragraf Argumentatif. Menulis argumentasi 
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sebagai keterampilan yang harus dikuasai siswa. Menulis karangan argumentasi 

menuntut siswa agar mampu menuangkan ide, gagasan dan pikirannya untuk 

mempengaruhi pandangan pembaca dengan fakta-fakta dan bukti yang jelas agar 

tidak menimbulkan keraguan pembaca atau pendengar terhadap penulis.  

Peneliti menemukan fakta bahwa masih terdapat kendala dalam 

pembelajaran menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA Adabiah 

Padang.  Pertama, siswa kurang terampil memaparkan pemikiran yang kritis dan 

logis dalam karangan . Hal ini disebabkan siswa belum mampu menuangkan ide 

atau gagasan ke dalam tulisan. Kedua, siswa belum mampu memaparkan fakta 

untuk memperkuat pendapat. Ketiga, siswa belum mampu menerapkan 

penggunaan ejaan yang disempurnakan yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia. Hal ini dapat dibuktikan dengan salah satu contoh tulisan siswa yang 

memperoleh nilai di bawah KKM. KKM yang telah ditentukan untuk mata 

pelajaran  bahasa Indonesia kelas X di SMA Adabiah Padang adalah 82. 

(Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran bahasa 

Indonesia SMA Adabiah Padang, Ibu Dewi Darmayanti, S.Pd. pada Kamis 16 

Desember 2015)  



3 
 

 

 

Gambar 1. Hasil Karangan Siswa 

Berdasarkan indikator penelitian, dapat dianalisis dari tulisan siswa 

tersebut bahwa siswa belum mampu memenuhi syarat dari ketiga indikator 

penilaian. Pertama, siswa belum mampu mengembangkan karangan argumentasi 

sesuai dengan teknik pengembangannya (pendahuluan, tubuh argumen, dan 

kesimpulan atau penutup). Hal ini terbukti dari tulisan siswa yang belum 

mengembangkan bagian tubuh argumen. Kedua, dari tulisan siswa tersebut dapat 

terlihat bahwa siswa belum memaparkan fakta yang mendukung pendapat. 

Seharusnya siswa dapat menulis fakta-fakta yang ada karena kerusakan 

lingkungan. Ketiga, penulisan yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia juga 

belum diterapkan secara utuh. Hal ini terbukti dari tulisan siswa masih 

mengabaikan kaidah EBI dalam karangan. Hal tersebut dikarenakan belum 

beragamnya model pembelajaran yang diterapkan guru. Berbagai model 
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pembelajaran dapat digunakan guru untuk membantu siswa mengembangkan 

keterampilan menulis karangan argumentasi. Salah satunya yaitu dengan 

menggunakan menerapkan model discovery learning.  

Penelitian ini dilakukan untuk memecahkan permasalahan menulis 

karangan argumentasi adalah dengan menggunakan model discovery learning 

dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengatasi kendala yang 

dihadapi siswa dalam menulis, terutama menulis karangan argumentasi. Model 

discovery learning adalah suatu cara mengajar yang melibatkan siswa dalam 

proses kegiatan mental melalui tukar pendapat, membaca sendiri, dan mencoba 

sendiri agar anak dapat belajar mandiri. Discovery learning menekankan pada 

ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. Dalam 

mengaplikasikan model discovery learning guru berperan sebagai pembimbing 

dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif dan 

mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan. Widianyana (2014) 

mahasiswa program studi Pendidikan IPA Universitas Ganesha Singaraja 

melakukan penelitian untuk meningkatkan pemahaman konsep IPA dan sikap 

ilmiah siswa dengan penerapan model discovery learning. Berdasarkan penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata pemahaman 

konsep dan sikap ilmiah siswa yang signifikan antara kelompok siswa yang 

belajar dengan model discovery learning dengan kelompok siswa yang belajar 

dengan model pengajaran langsung. 

Selain itu, Hendra Erik Rudyanto, dosen program studi PGSD IKIP PGRI 

Madiun melakukan penelitian untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
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dengan pendekatan saintifik menggunakan model discovery learning. Berdasarkan 

penelitian tersebut menyatakan bahwa pembelajaran matematika materi bangun 

ruang dengan menggunakan perangkat pembelajaran model discovery learning 

dengan pendekatan saintifik bermuatan karakter dinyatakan efektif karena (1) 

kemampuan berpikir kreatif siswa tuntas secara individual dan mencapai 

ketuntasan klasikal, (2) rata-rata kemampuan berpikir kreatif kelas yang 

mendapatkan pembelajaran dengan model discovery learning dengan pendekatan 

saintifik bermuatan karakter lebih baik dari pada rata-rata kelas kontrol yang 

mendapatkan pembelajaran ekspositori, (3) adanya peningkatan sedang 

kemampuan berpikir kreatif, dan (4) adanya pengaruh yang signifikan antara 

karakter rasa ingin tahu dan keterampilan mengkomunikasikan terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Alasan peneliti memilih SMA Adabiah Padang sebagai subjek penelitian 

yaitu sebagai berikut. Pertama, SMA Adabiah Padang merupakan sekolah tempat 

peneliti melakukan Program Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK). Hal 

ini membuat peneliti sedikit banyaknya sudah mengetahui kegiatan pembelajaran 

di sekolah tersebut. Kedua, sekolah ini masih menerapkan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) 2006. Ketiga, SMA Adabiah merupakan sekolah 

peneliti dahulu sehingga peneliti mengetahui sedikit banyaknya secara garis besar 

fasilitas pendukung pembelajaran di sekolah tersebut 

Berdasarkan permasalahan tersebut, keterampilan menulis siswa kelas X 

SMA Adabiah Padang penting untuk diteliti dan peneliti memfokuskan ke 

penulisan karangan argumentasi siswa kelas X SMA Adabiah Padang dengan 
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menggunakan model discovery learning. Penulis ingin mengetahui adakah 

pengaruh yang signifikan dari penggunaan model discovery learning terhadap 

kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA Adabiah Padang, 

melalui penelitian yang berjudul ―Pengaruh Penggunaan Model Discovery 

Learning terhadap Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas X 

SMA Adabiah Padang‖. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, masalah dalam pembelajaran 

keterampilan menulis karangan argumentasi, sebagau berikut. (1) siswa sulit 

memahami teknik menulis karangan argumentasi karena kurangnya waktu untuk 

latihan menulis (2) Siswa sulit memaparkan fakta dan opini dalam karangan 

argumentasi karena siswa memilki keterbatasan penguasaan kosakata untuk 

memaparkan opini dan fakta (3) Siswa belum seutuhnya menerapkan kaidah EBI 

dalam karangan argumentasi. Dapat diidentifikasikan faktor yang mempengaruhi 

keterampilan menulis karangan argumentasi siswa yaitu sebagai berikut.  

Pertama, faktor keterampilan. Siswa belum terampil menulis karangan 

argumentasi sesuai dengan teknik penulisan karangan argumentasi. Kedua, siswa 

sulit memaparkan fakta atau opini ke dalam karangan argumentasi. Ketiga, siswa 

belum memahami penggunaan EBI yaang benar. Keempat, kurangnya waktu 

untuk latihan menulis. Kelima, model pembelajaran yang digunakan di dalam 

kelas. Model pembelajaran yang tepat akan membuat siswa termotivasi untuk 

belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal.  
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C.  Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, penelitian ini 

dibatasi dalam hal berikut. Pertama, keterampilan menulis karangan argumentasi 

siswa kelas X SMA Adabiah Padang tanpa menggunakan model discovery 

learning. Kedua, keterampilan menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA 

Adabiah Padang dengan menggunakan model discovery learning. Ketiga, 

pengaruh penggunaan model discovery learning terhadap keterampilan menulis 

karangan argumentasi siswa kelas X SMA Adabiah Padang.  

 

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, masalah penelitian ini 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut. (1) bagaimanakah keterampilan 

menulis karangan argumentasi siswa kelas X siswa SMA Adabiah Padang tanpa 

menggunakan model discovery learning? (2) bagaimanakah keterampilan menulis 

karangan argumentasi siswa kelas X SMA Adabiah dengan menggunakan model 

discovery learning? (3) bagaimanakah pengaruh penggunaan model discovery 

learning terhadap keterampilan menulis karamgan argumentasi siswa kelas X 

SMA Adabiah Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini memiliki tiga tujuan. Pertama, mendeskripsikan 

keterampilan menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA Adabiah Padang 

tanpa menggunakan model discovery learning. Kedua, mendeskripsikan 

keterampilan menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA Adabiah Padang 
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dengan menggunakan model discovery learning. Ketiga, mendeskripsikan 

pengaruh penggunaan model discovery learning terhadap keterampilan menulis 

karangan argumentasi siswa kelas X  SMA Adabiah Padang.  

F. Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat teoritis dan manfaat 

praktis. Secara teorotis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah 

khazanah teori ilmu pengetahuan dalam bidang menulis, terutama dalam menulis 

karangan argumentasi. Secara praktis, penelitian ini diharapak dapat bermanfaat 

bagi pihak berikut ini.  Pertama, bagi guru bidang studi bahasa Indonesia kelas X 

SMA Adabiah Padang dapat dijadikan sebagai metode alternatif dalam upaya 

meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis karangan 

argumentasi. Kedua, bagi siswa kelas X SMA Adabiah Padang sebagai tolok ukur 

dalam pencapaian hasil pembelajaran menulis karangan argumentasi. Ketiga, bagi 

peneliti lain sebagai masukan dan perbandingan dalam melakukan penelitian yang 

relevan dengan masalah ini.  

 

G. Definisi Operasional 

 Untuk lebih memahami apa yang diteliti, digunakan definisi operasional, 

yaitu (1) pengaruh, (2) model discovery learning, (3) karangan argumentasi. 

 

1. Pengaruh  

 Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah efek dari  

penggunaan model discovery learning terhadap keterampilan menulis karangan 

argumentasi. Pengaruh model discovery learning dapat dilakukan dengan 
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menggunakan uji-t, yaitu beda rata-rata nilai keterampilan menulis karangan 

argumentasi dengan dan tanpa menggunakan model discovery learning.  

 

2. Model Discovery Learning  

 Model discovery learning adalah suatu model pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam proses pembelajaran menulis karangan  argumentasi. 

Siswa dituntut untuk menemukan sendiri permasalahan yang dapat dipaparkan 

dalam karangan argumentasi. Langkah-langkah penerapan model discovery 

learning ini dalam pembelajaran, yaitu (1) pemberian rangsangan, (2) identifikasi 

masalah, (3) pengumpulan data, (4) pengolahan data, (5) pembuktian, dan (6) 

menarik kesimpulan. Model discovery learning ini akan diterapkan pada 

pembelajaran menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA Adabiah 

Padang.  

 

3. Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi  

 Keterampilan menulis karangan argumentasi yang dimaksud adalah 

keterampilan siswa menulis karangan argumentasi berdasarkan tema yang 

ditawarkan. Indikator penilaian dalam keterampilan menulis karangan 

argumentasi siswa kelas X SMA Adabiah ini (1) mampu menulis karangan 

argumentasi sesuai dengan teknik pengembangan karangan argumentasi, (2) 

Mampu menulis karangan argumentasi dengan menampilkan fakta sebagai bukti, 

dan (3) Mampu menulis karangan argumentasi dengan menggunakan kalimat 

efektif. Cara mengukur keterampilan menulis karangan argumentasi adalah 

menggunakan tes unjuk kerja. Dalam tes unjuk kerja tersebut siswa diberikan 
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pilihan tiga topik, selanjutnya siswa memilih satu topik dan mengembangkannya 

ke dalam bentuk tulisan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab IV, disimpulkan 

tiga hal berikut. Pertama, keterampilan menulis karangan argumentasi siswa kelas X 

SMA Adabiah Padang tanpa menggunakan model discovery learning berada pada 

kualifikasi Cukup (C) dengan nilai rata-rata 63,26. Kedua, keterampilan menulis 

karangan argumentasi siswa kelas X SMA Adabiah Padang dengan menggunakan 

model discovery learning berada pada kualifikasi Baik (B) dengan nilai rata-rata 

78,52. Ketiga, berdasarkan hasil uji-t disimpulkan bahwa penggunaan model 

discovery learning berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan menulis 

karangan argumentasi siswa kelas X SMA Adabiah Padang karena thitung > ttabel (6,70 

> 1,67).  Dengan kata lain, nilai rata-rata keterampilan menulis karangan argumentasi 

tanpa menggunakan model discovery learning lebih rendah dibandingkan dengan 

nilai rata-rata keterampilan menulis karangan argumentasi dengan menggunakan 

model discovery learning (63,23 < 78,52) 

 

B. Implikasi 

Implikasi hasil penelitian ini merupakan konsekuensi dari penggunaan model 

discovery learning untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan argumentasi. 

Model discovery learning dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran 

yang digunakan untuk memperbaiki keterampilan menulis siswa lebih khususnya 

keterampilan menulis karangan argumentasi siswa yang masih rendah.  
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Pada penggunaan model discovery learning, guru memberikan kesempatan 

yang lebih besar kepada siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Siswa didorong 

secara mandiri dalam mengelola informasi sehingga pada akhirnya siswa mampu 

menemukan sebuah konsep (pembelajaran). Inisiatif terbesar dalam model 

pembelajaran ini terletak pada sisi siswanya, guru dalam model pembelajaran ini 

hanya sebagai pembimbing atau pengarah.  

Hal ini berarti guru sebagai pembimbing dalam pembelajaran harus terampil 

dalam membimbing siswa seperti menemukan kesulitan-kesulitan dan memberikan 

solusi atau pemecahan masalah yang dihadapi oleh siswa. Secara umum, model 

discovery learning terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis 

karangan argumentasi siswa.  

 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian di atas, maka 

diajukan saran-saran sebagai berikut. Pertama, disarankan kepada guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di SMA Adabiah Padang agar menerapkan penggunaan 

model discovery learning dalam pembelajaran menulis, khususnya dalam 

pembelajaran keterampilan menulis karangan argumentasi. Kedua, disarankan kepada 

siswa kelas X SMA Adabiah Padang untuk lebih banyak berlatih menulis baik di 

sekolah maupun di luar sekolah, agar keterampilan dalam menulis, terutama menulis 

karangan argumentasi dapat dikembangkan dengan baik dan menjadi terampil. 

Ketiga, untuk peneliti lain, diharapkan untuk dapat mengembangkan lebih lanjut 
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dengan wawasan mengenai penerapan pembelajaran menulis inovatif dan 

mengaplikasikan teori yang telah diperoleh. Keempat,  saran untuk peneliti lain 

diharapkan agar dapat dijadikan sebagai saran ataupun perbandingan dalam 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan masalah ini.  
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